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Abstract: This study aims to identify the training needs for developing Ethno-
Discovery Project (EDP)-based teaching materials for junior high school
science teachers (SMP/MTs) in Central Java and to describe the outcomes of
such training. The Participatory Action Research (PAR) method applied in this
study emphasizes six key aspects: formative process, system improvement,
problem-solving, model analysis, participatory involvement, and critical
corporate self-consciousness. Based on the findings and discussion, it can be
concluded that the training needs of science teachers at the SMP/MTs level in
Central Java include, in order of priority: training in developing teaching
materials, developing learning media, developing learning evaluation
instruments, and developing lesson plans (RPP). Furthermore, the training on
developing EDP-based teaching materials for junior high school science
teachers has enhanced their professional, pedagogical, social, and personal
competencies. Approximately 95% of the participating science teachers were
able to design an outline of EDP-based teaching materials after completing the
training. These findings indicate that EDP-based training serves as an effective
model for strengthening teachers’ capacity to integrate local wisdom and
discovery-based learning into science education, thereby supporting the
improvement of instructional quality in junior high schools throughout Central
Java.
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Pendahuluan dan kemajuan sosial (Pinheiro et al. 2015).
Pemerintah dan industri merupakan mitra kunci

Era digital telah meniscayakan pergeseran dalam suksesnya pelaksanaan TM. Secara

peran perguruan tinggi dari peran tradisional menuju keseluruhan, dari sisi eksternal pemangku

masyarakat modern berbasis pengetahuan yang
dikenal dengan istilah misi ketiga universitas (The
Third Mission of the University, disingkat TM).
Peran dan misi perguruan tinggi telah diperluas
untuk mengakomodasi kegiatan yang memfasilitasi
keterlibatan ~ berbagai  kelompok  pemangku
kepentingan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi

kepentingan seperti negara, ada kekhawatiran umum
bahwa peran tradisional (misi yang pertama dan
kedua) universitas mungkin tidak cukup untuk
keberhasilan pencapaian tujuan sosial-ekonomi
(Karlsen 2005). Dalam TM, perguruan tinggi tidak
hanya diharapkan unggul dalam hal pendidikan,
penelitian, dan trasfer pengetahuan saja, tetapi juga
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harus melakukannya dalam cara, volume dan bentuk
yang relevan dengan proses produktif dan untuk
membentuk masyarakat pengetahuan (Jongbloed et
al. 2008). Untuk merealisasikan peran dan misi
ketiga (TM) perguruan tinggi tersebut tidaklah
mudah. Selain diperlukan perubahan paradigma,
juga perlu kesepahaman aktivitas yang dapat
dianggap sebagai pengejawantahan TM. Dalam
praktiknya, masih terdapat ambiguitas dan
perbedaan pendapat tentang bagaimana mengukur
keberhasilan penerapan misi ketiga dari perguruan
tinggi. Namun, beberapa indikator telah diusulkan
oleh para peneliti, diantara Nevada dan Laredo.
Nevada (2007) mengusulkan dua dimensi
kunci dalam mengukur keberhasilan TM, yaitu
hubungan eksternal, dengan fokus pada keterkaitan
dan ketergantungan; dan relevansi, menekankan
hasil dan kegunaan sosial (Nevada 2007). Sementara
itu, Laredo (2007) mengusulkan model operasional
untuk menilai kegiatan TM berdasarkan delapan
dimensi. Empat dimensi sosial diantaranya kontrak
publik, partisipasi dalam pembuatan kebijakan,
keterlibatan dalam sosial-budaya, dan pemahaman
publik tentang sains. Sedangkan empat lainnya pada
dimensi ekonomi yaitu, sumber daya manusia,
kekayaan intelektual, sumber penghasilan tambahan,
dan kontrak industri (Laredo 2007). Nampaknya,
dimensi TM yang telah diusulkan kedua peneliti
tersebut linier dengan kebijakan pemerintah
Indonesia yang tertuang dalam instrumen akreditasi
perguruan tinggi (IAPT) dan instrumen akreditasi
program studi (IAPS). Perguruan tinggi di Indonesia
wajib melaksanakan tridharma, yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Jejak peran dan misi ketiga (TM) perguruan tinggi
terekam dalam aktivitas program studi (prodi) yang
meliputi sembilan kriteria, diantaranya 1) visi, misis,
tujuan dan strategi (VMTS), 2) tata pamong, tata
kelola, dan kerjasama, 3) mahasiswa, 4) sumber
daya manusia, 5) keuangan, sarana dan prasarana, 6)
pendidikan, 7) penelitian, 8) pengabdian kepada
masyarakat, dan 9) keluaran dan capaian tridharma
(Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Instrumen
Akreditasi Program Studi Pada Program Sarjana
Lingkup Pendidikan 2021; Lamdik 2022a; 2021a;
2021b; 2021¢; 2022b; 2022¢). Kesembilan kriteria
tersebut menggambarkan peran TM dalam
sinergisitas antara perguruan tinggi, pemerintah, dan
industri. Bagi prodi sosial/vokasi, kebijakan ini
mungkin linier dengan bidang keilmuan. Namun,
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bagi prodi dengan background keilmuan eksak,
misalnya tadris IPA yang cenderung lebih banyak
melaksanakan aktivitas perkuliahan di laboratorium
perlu  penyesuaian.  Pelaksanaan  tridharma
perguruan tinggi di Tadris IPA juga perlu
disesuaikan agar memenuhi dimensi sosial dan
ekonomi.

Dimensi sosial yang paling dekat dengan
keseharian Tadris IPA adalah masyarakat sekolah
pada jenjang SMP/MTs. Apabila ditilik lebih jauh
lagi, salah satu kebijakan pemerintah yang terbaru
pada jenjang SMP/MTs adalah Kurikulum Merdeka
dan Profil Pelajar Pancasila. Sekolah diberikan
kebebasan menyusun perangkat pembelajaran yang
bermakna mengacu pembelajaran paradigma baru
(Penyusun 2021) dalam bingkai Kurikulum
Operasional di Satuan Pendidikan (KOS) (Ristek
2021a) untuk membentuk profil pelajar pancasila
(Ristek 2021b). Dengan demikian, guru dituntut
untuk dapat menyajikan pembelajaran yang
mengakomodasi pembentukan karakter profil
pelajar Pancasila berbasis proyek. Materi ajar yang
relevan dan berkualitas menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan dalam pembelajaran. Hal ini
menjadi peluang bagi Tadris IPA untuk
melaksanakan tridharma perguruan tinggi dalam
kerangka misi ketiga (TM).

Guru [PA SMP/MTs perlu diberikan
pelatihan  penyusunan materi ajar dengan
memanfaatkan teknologi sesuai konteks budaya
setempat yang responsif terhadap perubahan
kurikulum dalam rangka projek penguatan profil
pelajar Pancasila. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti merasa perlu melakuan pengabdian
kepada masyarakat dengan judul ‘Pelatihan
Pengembangan Materi Ajar berbasis etho-discovery-
project (edp) bagi Guru IPA SMP/MTs di Kota
Salatiga dan Kabupaten Semarang”. Peneliti
berharap agar Guru IPA SMP/MTs mampu
membuat bahan ajar yang berkualitas sebagai

dukungan upaya operasionalisasi  kebijakan
pemerintah.
Berdasarkan latar belakang tersebut,

pertanyaan penelitian (RQ) ini adalah 1) Bagaimana
kebutuhan pelatihan pengembangan materi ajar
berbasis ethno-discovery-project (EDP) bagi guru
IPA SMP/MTs di Jawa Tengah?; 2) Bagaimana hasil
pelatihan pengembangan materi ajar berbasis ethno-
discovery-project (EDP) bagi guru IPA SMP/MTs di
Jawa Tengah?
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Kajian Pustaka
Pengerian Materi Ajar

Materi ajar merupakan bagian dari bahan ajar
yang perlu dikembangkan oleh guru. Pada Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 pasal 1 butir 18
menyebutkan bahwa silabus adalah rencana
pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema
tertentu  yang mencakup Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belajar (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan 2015).
Struktur kurikulum 2013 yang disederhanakan pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah dibagi
menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran
intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar
Pancasila  (Keputusan  Menteri  Pendidikan,
Kebudayan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum  Dalam  Pemulihan
Pembelajaran 2022).

Satuan pendidikan menambahkan muatan
lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai
dengan karakteristik daerah. Satuan pendidikan
dapat menambahkan muatan tambahan sesuai
karakteristik satuan pendidikan secara fleksibel
melalui tiga pilihan, yaitu mengintegrasikan ke
dalam mata pelajaran lain; mengintegrasikan ke
dalam tema project penguatan profil pelajar
Pancasila; dan/atau mengembangkan mata pelajaran
yang berdiri sendiri (Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum Dalam Pemulihan
Pembelajaran 2022). Pada pilihan pertama dapat
dimulai dari pengembangan materi pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang relevan
seperti ethno-discovery-project (EDP).

Ethno-discovery-project (EDP)

Desain  model pembelajaran  ethno-
discovery-project (EDP) merupakan penggabungan
dari dua model pembelajaran, yaitu discovery
learning dan project based learning yang didekati
secara interdisipliner dengan etnosains dan STEM
(Science, Technology, Engineering, and
Mathematics). Menurut Susilayati (2022), desain
model pembelajaran EDP  dirancang agar
pembelajaran sains lebih berdampak pada diri dan
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masyarakat. Model pembelajaran EDP dapat
digunakan untuk melatih kemampuan literasi sains,
berpikir komputasinol dan 4-C sebagaimana
ditunjukkan pada gambar 1. Teknologi yang relevan
digunakan dalam pembelajaran sains melalui model
edp ini diantaranya aplikasi Stellarium dan Scratch
(Susilayati et al. 2022).

Pengembangan desain model pembelajaran
ethno-discovery-project berbasis STEM berbantuan
Scratch ini berdasarkan asumsi bahwa kurikulum
perlu menyesuaikan dengan perkembangan zaman
yakni era revolusi industri 4.0 (Revolution 2016;
Butt et al. 2020; Balgopal 2020), society 5.0 (Igbal
and Olariu 2020; Machfiroh et al. 2020; Fukuyama
2018; Goede 2020), dan kompetensi ketrampilan
abad ke-21 (Lenzer et al. 2020; Ramisio et al. 2019;
Akhyar and Suryani 2019)agar pembelajaran lebih
efektif dan efisien. Oleh karena itu, pengembangan
model pembelajaran ini mendukung penyesuaian
kurikulum prodi Tadris IPA dalam mencapai misi
ketiga (TM) perguruan tinggi dan filosofi teori
belajar konstrukvisme (Saputro et al. 2020; Knight
2008).

Praktik kontemporer ini sangat erat dengan
pemanfaatan teknologi dalam upaya
mentransformasikan indigenous science menjadi
sains ilmiah sebagaimana konsep etnosains
(Sudarmin et al. 2014). Proses transformasi sains asli
menjadi sains ilmiah melalui pemanfaatan teknologi
dapat dikemas melalui pembelajaran discovery. Ide
pembelajaran discovery membuat banyak terobosan
di tingkat perguruan tinggi. Perkuliahan dengan
model pembelajaran discovery memungkinkan
mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam
menemukan sains dalam kehidupan nyata. Menurut
Svinicki (1998) terdapat tiga teori besar yang
mendasari teori pembelajaran discovery, yaitu
pembelajaran aktif, pembelajaran bermakna, dan
mengubah keyakinan serta sikap. Oleh karena itu,
aktivitas dalam pembelajaran discovery hendaknya
ditetapkan berdasarkan ketiga teori dasar tersebut
(Slater et al. 2018; Tural and Tarake¢1 2017; Svinicki
1998).

Pada tahap stimulasi, mahasiswa dikenalkan
dengan pranatamangsa yang berisi 12 musim
sebagai makna simbolik dan keyakinan masyarakat
di Indonesia, khususnya suku Jawa. Mahasiswa
kemudian mencari informasi faktual melalui
wawancara, studi literatur dan dokumentasi. Pada
tahap kedua, mahasiswa menetapkan rumusan
masalah apakah keyakinan masyarakat tentang
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pranata mangsa tersebut benar secara ilmiah?
Selanjutnya mahasiswa mengumpulkan data untuk
mencari hubungan antara pranata mangsa dengan
astronomi modern menggunakan aplikasi stellarium
sebagaimana Gambear 1.

Gambar 1. Aplikasi Stellarium
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Gambar 2. Flowchart kerangka teoritis model
pembelajaran ethno-discovery-project (EDP) berbasis
STEM

Kajian Pengabdian Terdahulu yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini diantaranya dilakukan oleh
Hufri, etal (2021) yang menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi para guru IPA SMP/MTs di
Lubuk Sikaping melalui pelatihan pengembangan
bahan ajar kontekstual (Hufti et al. 2021). Pelatihan
terkait bahan ajar juga telah dilakukan oleh
Sutumorang (2022). Para guru Matematika dan [PA
diberikan pelatihan untuk mendapatkan sumber-
sumber yang resmi agar mendapatkan bahan ajar
daring yang sahih dan tepat (Situmorang et al. 2022).
Pada tahun 2019, Doyan telah melakukan penelitian
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pengabdian dengan melatih pemantapan konsep
materi fisika dan pengukuran bagi guru IPA di
SMPN 9 Mataram sehingga diperoleh respon positif
terhadap kegiatan (Doyan et al. 2019). Pelatihan
pembuatan bahan ajar juga telah dilakukan oleh
Istyadji dan Hafizah menggunakan Flip Pdf
Professional. Guru-guru di SMPN 18 Banjarmasin
memperoleh tiga hal, yaitu mampu membuat bahan
ajar berbasis kearifan lokal, membuat bahan ajar
elektronik menggunakan flip pdf professional, dan
literasi multimedia (Istyadji, Maya & Hafizah 2021).
Pentingnya pelatihan terkait materi ajar juga dapat
diketahui dari penelitian Wildan (2021) melalui
sosialisasi dan pendampingan pengembangan materi
ajar [PA berbasis metakognisi (Wildan et al. 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
relevan tersebut, telah dilakukan pengabdian dalam
bentuk pelatihan pengembangan bahan ajar yang
berbasis kearifan lokal dan penggunaan teknologi.
Namun belum terdapat pelatihan pengembangan
materi ajar yang didasarkan pada model
pembelajaran berbasis STEM dengan pendekatan
etnosains untuk mengembangkan ketrampilan
literasi  sains, Dberpikir komputasional, dan
ketrampilan 4-C sampai pada tahap pengembangan
project/karya siswa. Oleh karena itu, pelatihan
pengembangan materi ajar berbasis ethno-discovery-
project (edp) bagi guru IPA SMP/MTs di Kota
Salatiga dan sekitarnya sangat relevan untuk
dilaksanakan.

Metode Pengabdian

Penelitian pengabdian masyarakat ini
menggunakan Participatory Action Research
(PAR). PAR mengkolaborasikan konsep partisipasi,
aksi, dan penelitian, sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 3.

Experience

Research
Mind,
Knowledge

Gambar 3. Bagan Participatory Action Research (PAR)
(Widjaja and Matitaputty 2018)
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PAR menekankan pada enam (6) hal yaitu
formatif, perbaikan sistem (system improvement),
penyelesaian masalah (problems solving), analisis
model (model analysis), peran serta (participatory),
dan kesadaran kritis (critical corporate self-
consciousness) (Muhtarom 2019). Pendekatan yang
akan diterapkan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pemecahan masalah dan peran
serta. Dalam PAR dijalankan suatu pelaksanaan
penelitian untuk mendefinisikan suatu masalah dan
penerapan informasi dengan mengambil langkah
guna menemukan solusi (Rahmat and Mirnawati
2020). Pemecahan masalah dilakukan untuk
mengatasi belum mampunya guru dalam
mengembangkan soal matematika berbasis local
environment. Adapun peran serta dilaksanakan
dengan melibatkan guru-guru IPA di Jawa Tengah
untuk terlibat dalam mengembangkan materi ajar
yang kekinian.

Pelatihan pengembangan soal matematika
berbasis local environment akan dilaksanakan
mengacu pada langkah-langkah pada Gambar 4.

)~} Observation —{ Observation |

S Ry R

Cycle
continues
// until issue is
\ / resolved or

Reﬂettlon— Reflection- ‘ﬁ“‘edlbv
informed informed all parties

~| Observation ]

Initial
planning

.\

Gambar 4. Langkah-langkah Participatory Action
Research (PAR) (Widjaja and Matitaputty 2018)

Secara teknis, langkah-langkah PAR
tersebut diterjemahkan dalam langkah pengabdian
yang mencakup: 1) Melaksanakan need assesment
melalui teknik yang relevan agar diperoleh peta
kebutuhan  pengembangan  kompetensi  guru
matematika. 2) Merancang program pengabdian
berupa pelatihan pengembangan materi ajar berbasis
EDP meliputi gambaran kegiatan, pihak yang
terlibat, sarana dan prasarana yang dibutuhkan,
bahan ajar dan media yang diperlukan. 3)
Melaksanakan  program  pengabdian  sesuai
rancangan. 4) Melaksanakan observasi terhadap
proses dan hasil pengabdian untuk menilai sejauh
mana tujuan tercapai, kendala apakah yang dialami,
langkah-langkah apa saja yang tidak terlaksana. 5)
Melaksanakan refleksi berupa langkah-langkah
perbaikan yang perlu dilakukan agar tujuan tercapai.
6)Melaksanakan monitoring pasca pelatihan. 7)

Menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan
pengabdian.
Pengabdian masyarakat ini akan

dilaksanakan untuk guru-guru IPA SMP/MTs di
Kota Salatiga dan sekitarnya. Adapun guru IPAyang
akan dilibatkan dalam pelatihan berjumlah 20 orang.
Spesifikasi peserta merupakan guru IPA yang
mengajar di tingkat SMP/MTs dan mampu
mengoperasikan  laptop.  Kriteria keberhasilan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah jika
minimal 75% peserta dapat menyusun outline materi
ajar IPA berbasis ethno-discovery-project (EDP).
Kriteria tersebut dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Kriteria Keberhasilan Pelatihan

No Aspek Sebelum Setelah
Pelatihan  Pelatihan
Pengetahuan  Sedikit Mengft tahui
. dan bisa
1 mengenai mengetahu ka
EDP i Lnenngg”“a
Kemampuan
menyusun
2 materi ajar Kurang Mampu
berbasis mampu
EDP
Guru
Penyusunan melaksanakan
3 secara Belum penyusunan
berkelanjuta  pernah materi ajar
n pada topik
yang berbeda

Hasil dan Pembahasan

Kebutuhan Pelatihan Pengembangan Bahan
Ajar

Hasil Survei Kebutuhan Pelatihan Guru SMP/MTs
di Jawa Tengah

Pengalaman mengajar (termasuk mengajar tidak formal seperti les privat/lainnya).

20 responses

@ 1-5tahun
@ 6-10 tahun
Lebih dari 10 tahun
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Menurut saya, dokumen-dokumen yang perlu disiapkan sebelum mengajar diantaranya:
20 responses

RPP 20 (100%)

Materi ajar 20 (100%)

Media pembelajaran 20 (100%)

Instrumen evaluasi pembelajaran 20 (100%)
0 Kl 10 15 20

Kemampuan saya dalam mengembangkan dokumen-dokumen sebelum pembelajaran
B Sangatbaik M Baik MM Cukup baik B Kurang baik

15
10
| II- II-JL
0
RPP

Materi ajar Media pembelajaran Instrumen evaluasi
pembelajaran

Pelatihan yang paling saya perlukan diantaranya:
20 responses

Pengembangan RPP sesual

dengan kurikulum merdeka

Pengembangan materi ajar|
sesual dengan kurikulum|
merdeka

20 (100%)
Pengembangan media|

pembelajaran sesuai dengan 20 (100%)
kurikulum merdeka
Pengembangan instrumen|

evaluasi pembelajaran sesuai
dengan kurikulum merdekal

Hasil Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis EDP

Kemampuan  Guru  IPA  SMP/MTs  dalam
Mengembangkan Materi Ajar berbasis EDP

Buku Kumpul‘an Materi Ajar berbasis EDP

MATERI AJAR IPA
& BERBASIS ETHNO-
' DISCOVERY-PROJECT

, (EDP) PADA KONSEP

ZAT ADITIF

Jo8

' Anggita Putri Mustikasari, S.Pd
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MATERI AJAR IPA BERBASIS ETHNO —
DISCOVERY — PROJECT (EDP) PADA
KONSEP SUHT] & KALOR

\ -’7~ = ' %

._olsh :Muhamimad Abdau Yazid

S

MATERI AJAR IPA BERBASIS ETHNO-DISCOVERY-PROJECT
(EDP) PADA KONSEP PENCEMARAN LINGKUNGAN
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Riamteerf Afer IPA
Berbasis Ethno Discovery Project
Pada Materi Struktur Bumi dan Perkembangannya

MATERI AJAR
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Sub Bab Daur Ulang Sampah Anorganik

Okeh: Intan Fikrianingsih, .4

MATERI AJAR

BIOTEKNOI.OGI

s Ethno Discovery Project

Oleh: Zaidatul Mubtasyiroh, S. Pd

MTs Ar-Rois Cendekia Semarang

MODUL AJAR

ot GENFI?I'K @

Materi Ajar IPA berbasis
ethno discovery
Praktikum

ida Afia, S Pd

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang
pelatihan pengembangan materi ajar berbasis EDP
bagi Guru [IPA SMP/MTs se-Jawa Tengah di atas,
dapat disimpulkan bahwa urutan kebutuhan
pelatihan guru IPA SMP/MTs di Jawa Tengah
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diantaranya: pelatihan pengembangan materi ajar,
pengembangan media pembelajaran, pengembangan
instrument evaluasi pembelajaran, dan
pengembangan RPP. Selain itu, pelatihan
pengembangan materi ajar berbasis EDP bagi Guru
IPA SMP/MTs telah meningkatkan kemampuan
profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian.
Sebanyak 95% guru IPA SMP/MTs telah mampu
menyusun outline materi ajar berbasis EDP. Materi
ajar berbasis EDP yang telah disusun oleh para guru
menghasilkan dua buku ilmiah popular.

Saran

Dapat dilakukan penelitian pengabdian
pendampingan penyusunan materi ajar berbasis EDP
untuk mata Pelajaran lain. Dapat dilakukan
penelitian pengabdian untuk pengembangan media
pembelajaran berbasis EDP. Dapat dilakukan
penelitian  pengabdian untuk pengembangan
instrumen evaluasi pembelajaran berbasis EDP.
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